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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Perbandingan Tween 80 dan PEG 400 yang terpilih dalam formula 

oplimal SNEDDS ekstrak daging biji buah kadara prediksi Simplex 

Lattice Design yaituTween 80 65% dan PEG 400 25% 

5.1.2 Karakteristik SNEDDSekstrak daging biji buah kadara stabil dibuktikan 

dari hasil freeze thaw  dimana visual larutan masih berwarna jernih dan  

tidak terjadi pemisahan fase. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk peneliti lain bisa dilanjutkan untuk pengoptimalan SNEDDS 
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LAMPIRAN  



 
 

 
 

Lampiran 1 SNEDDS 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 2 Hasil uji waktu emulsifikasi dan uji kejernihan 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 Hasil uji pH 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Hasil uji freeze thaw 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil uji flavonoid 

 


